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Kepotisian-sebagal scbuah profesi;telah memantaatkan. berbagai cabang ilmu
_.- pengetahuan. Sebagai prolesi tentunya mumvamtkan bahwa pc,l\cgam tersebut
~haris - dikerjakan -oleh ‘orang-trang yane memiliki-keshlian vang ‘tinggi pada
;. bidangnyz melalui pendidikan dan latthan yang berkelanjutan, Pemanfaatan |
berbagai cabang ilmu pengetahuan olch profesi kepeolisian menghasilkan Tlmu
Administrasi’ I\.cpollsmn Sosiologi Kepolisian, dan sebagainya. “yang télan
membeniuk cabang ima pengelahian bany yaap dinamakan Hmu Kepolisiap.
Hmu h;puhsxan telah memenuhi syarat sebagai ilmu pcngt,tahuan karena telah
memenuhi tiga landasan Keilmuan, yaitu Ontologi, Bpistimologi darAksiole-
.. gl. Sehagad cabang ilmu baru, seyogyanya penyelenggaraan Pendidilan Tingai
" llmu Kepolisian tidak terbatas pada Universitas Indonesia. akan telapi harus
dikembangkan pada begbagaiuniversitas lairaya di Indopesia..:

‘Kata kanei: cabang ilmu, s képolisian, ontologi, epistensologiy aksiologi

sederhana sifatnya, Sebaliknya pada
masyarakat-yang mulai tumbuh dan

A, PEN%AHULU AN

Pcn 1<:unbangan masyarakat

bangsa-bang,sa di dunta pada_um-
umnva dimulai dari tipe masyar-
akai vang sangat sederhana, kemu-
dian tumbuh men}ach maqymakat
yang lebih berkembang yang pada
al{himya menjadi masyarakat yang
modern. Pada tipe masyarakat yang
sederhana, permasalahan-permasa-
lahan sosial yang ada masih sangat

berkertbany  merjadi-—Tiasyarakat
yarig medert; 'pérmasalal}an sosial
vang ada di masyarakat semakin
banyak jumlahnya serta kompleks
pula sifatnya.

Seiring dengan perkem-bangan
masyarakat dari waktu ke waktu,
pada hakekatnya di dalam menye-
lesaikan Dberbagai permasalahan
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‘sosial vang ada, selalu diperlukan
-ﬁ;iatu lembaga yang berperan atau
fbérfungsi untuk dapat menyele-
:Saikannya. Tujuannya adalah agar
B "téifcapainya suatu keteraturan sosial
atau suatu keseimbangan di dalam
. "fﬁiésyarakat sehingga terciptanya
 Ketertiban,ketenteraman serta ke-
" damaian. Lembaga yang berperan
__séperti itu secara universal lebih
~-dikenal dengan istilah lembaga Ke-
-polisian.
Lembaga-lembaga Kepoli-
“sian yang ada di dunia, walaupun
memiliki perbedaan dalam bentuk
dan penamaen_ gtau istilah yang
_'dwunakan akan tetapi mempunyai
'kesamaan [peran. alau fungsi secara
universal, "yaitu  sebagai penjaga
keteraturan sesial atau kesimban-
gan di dalam masyarakat.
(2007:7) mengungkapkan abahwa
1__s_t;1ah yang digunakan oleh tiap
negara terhadap “pengértian’ polisi
jtda berbeda oleh karena masing-

Kelana

masmg:, negara cenderung untuk
memberlkan istilah dalam bahasan-
nya sendm atau menurut kebiasaan-
| Istilah Ke-

polisian di Inggris dikenal dengan

kebiasaannya sendiri.

nama Constabel, di Amerika dike-
nal dengjan nama Sher iff, di Belan-
da dikenal dengan nama Politie, di
Italia dikenal dengan nama Polizia

dan di Jerman dikenal dengan nama
Polizei. i

Pada awalnya lembaga Ke-
polisian di dalam menjalazﬂcai'f--_'
peranannya (pada '
akat yang sangat sederhana) hanva"-

menggunakan ke blasaan-keblasaan R

atau berdasarkan pengalaman-pen- -'

galaman pejabat Kepolisian terda,_.__'_'_.“-
hulu di dalam menyelesaikan suatii'_ -

urnnya mereka berang yapan bahwa_:' ;
tugas-tugas. Kepolisian merupakan:.: ‘
suatu seni (art). Ini berarti bahwa
mereka beranggapan di dalam men-
lembaga Ke-
polisian tidak memerlukan suatu

jalankan perannya,

keahlian ataw, ilmu pengetahuan,
Bahkan suatu persepsi yang sering
sekali dilontarkan oleh para ang-
gota Kepolisian, bahwa yang pent-
mg ituadalah prakteknya dan teori
itu tidak penting, Hal.inj membawa
snatu konsekuensi tersendiri, bahw_zs_i E
pelaksanaan tugas-tugas kepolisiai_ii
dilaksanakan secara konvensioneﬂ
dengan cara-cara otodidak serta tid-
ak berdasarkan standar profesi yarig
ada. _
Tumbuh dan berkembangnya
masyarakat, dari masyarakat yang
sangat sederhana menjadi masyar-
akat yang modern, tentunya mem-

punyai berbagai implikasi. Berb-

tipe masyar- =
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agal implikasi tersebut di antaranya
‘adalah: perfama, tentang perkem-
‘bangan kejahatan’ yang ‘dari ‘wakiu

ke waktu - menunjukkan adanya -

' :-kéceﬂderuaga:i peningkatan  baik
__'dan segz kuantitas maupun kuali-
tas. Kedua, menmgpka‘snya tuntutan
masyarakat agar - lembawa Kepoli-
sian di dalam menjalankan perannya
'Sebagéi penjaga keteraturan sosial/
keseimbangan di dalam masyarakat,
dapat dijalankan secara profesiofial
sehingga diharapkan dapat mewu-
judkan - halapan masyarakat yaitu
terciptanya suatd ketertiban-dan Ke-
tentraman di masyarakat.
Selanjutnya “berkaitan dengan
peningkat&n kualitas keéjahatan se=
bagaimana dikemukakan di atas,
dapat diberikan comtoh bahwa pada
saat sekarang int kejahatan tidak
lagi mengenal batas-batas wilayah
suatu negara. Artinya suatu kejaha-
tan dapat dilakukan di atau melalui
antar Dbeberapa negara. Tentunya
dengan modus operandi yang se-
makin sophisticated pula karena
memanfaatkan kemajuan-kemajuan
tekhnologi dan informasi bahkan
ada kecenderungan memanfaatkan
instrumen hukum yang ada. Misal-
nya kejahatan korupsi, pembobolan
atm, kejahatan terorisme. kejahatan
narkotika, kejahatan perdagangan

‘manusia, kejahatan eksploitasi batu

bara’_’ dan’ berbagai” kej ahatan lan-
"Oleh" 'kair’enanva de"ﬁgan m"e- B

__'=-1<L;ahatan teisebut d: aias, pertan-g T
yaan cerdas ycm;: dapat dlkemuka-

kan - adalah mungkinkah - lembaga
Kepolisian di dalam menjalankan
peranannya sebagai lembaga yang
harus menciptakan ketertiban dan
ketentraman di masyarakat, hanya
pienggunakan kebiasaan-kebiasaan
atau pengetahuan praktis saja tanpa
memanfaatkan. ilmu pengetahuan,
di sisi lain perkembangan masyar-
akat dan kejahatan begitu pesatnya?
Apakah ilmu pengetahuan tersebut
merupakanibmu Kepolisian? - Se-
lanjutnya apakah Illmu Kepolisian
tersebut” merupakan “cabang  dari
1Imu Pengetahua.

B-PEMANFAATAN CABANG
ILMU OLEH PROFESI KE-
POLISIAN
Berpijak dari uraian latar be-

lakang permasalahan sebagaimana

tersebut di atas, maka pada pada
sub bab pembahasan ini akan diba-
has secara sistematis untuk dapat
berb-
agai cabang ilmu pengetahuan oleh

menjelaskan  pemanfaatan

profesi Kepolisian di dalam men-
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jalankan perannya -untuk menjaga
k_cteratu_ran' dan.. lgesei_mbangan_ - di
 masyarakat. Di samping itu tulisan
ini bendak. menunjukkan bahwa
- pemanfaatan ‘berbagai cabang ilmu
pengetahuan tersebut pada akhiraya
‘akan membentuk suatu cabang ilmu
pengetahuan baru yang dinamakan
[lmu Kepolisian. | .

1. Profesi Sope

- "Meminjam izpendapat - Wign=
josoebroto - (2002:316-317),~Ppro-
fesi pada hakekatnya adalah suatu
lapangan  pekefjaan  (okupasij
yang berkualifikast yang.menantut
syarat keahlian tinggl kepada para
pengemban dan pelaksananya. Pada
dasarnya ada tiga kriteria utama un-
tuk mengkualifikasi apakah, suatu
pekerjaan (okupasi) itu boleh dika-
takan suatu profest atau tidak.

Pertama ialah bahwa profesi

itu berbeda denganoKupasi: biasa
akan dilaksanakan atas dasar Keahl=
ian- yang tinggi, dan karena itu
hanya dapat dimasuki oleh mereka
yang -telah menjalani pendidikan
dan pelatihan teknis yang amat lan-
jut, sehubungan dengan itu setiap
profesi pun selalu mengembang-
kan pranata dan lembaga untuk
menefapkan standar keahlian vang
diperfukan untuk mengefektifkan
jasa profesi, dan sekaligus juga me-

nilai kemampuan individu-individu
yang menjalani profesi itu (untuk
menjaga agar standar keahlian tetap
terjaga). . ... . e
- Kedua jalah bahwa profesi itu

mensyaratkan. agar. keahlian yang

dipakainya selalu berkembang se- -
cara nalar dan dikembangkan den-
gan teratur seiring dengan kebutu-
han masyarakat yang minta dilayani
oleh profesi yang menguasai keahl-
ian profesional itu. Dengan demiki-
an standar keahlianwyang dituntut
oleh profesi tidaklah ‘akan statis
dan konservatif, melainkan selalu
dinamis’ dan progresif bersejalan
dengan perkembangan masyarakat
yang haius dilayani oleh profesi
tersebut.

Ketiga 1alah_profesi itu selalu
mengembangkan pranata dan lem-
baga untuk-mengontrol agar keahl-
ian-keahlian profeésional didayagu-
nakan secara bertanggung jawab,
bertolak dari itikad pengabdian
yang tulus dan tak pamrih dan se-
mua itu dipikirkan untuk kemasla-
hatan sesama.

Dari ketiga kriteria utama se-
bagaimana tersebut di atas, dapat
ditegaskan bahwa suatu pekerjaan
{okupasi) berkualifikasi sebagai ok-
upasi profest apabila pekerjaan itu
dijalankan dengan keahlian vang
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tinggi dan keahlian tersebut diper-
oleh dari pendidikan dan latihan
vang berkelanjutan serta. didalam

menerapkan. keahliannya di- dasar=
._kan -kepada  etika/moral yang -ber-

tanggungj jawab demi: kemaslahatan

masyarakat (Suedijono:2008). Apa-'l" -

bila. ‘syarat-syarat - utama: tersebut
telah terpenuhi, maka dapat dikata-
kan-bahwa suatu pekerjaan telah di

jalankan-secara ‘profesional ‘begitusw

pun sebaliknya.

~Profesi - yang selalu’ menuntut
keahlian yang tinggiyang diperoleh
dari pendidikann dan latihan, maka
pada hakekatnya suatu profesi akan
selalu ‘berhubungan dengan pergu-
ruan tinggl atau lembaga pendidi-
kan. Hal demikian-diperlukan agar
ilmu pengetahuan “yang - menun-
jang profesinya akan selalu dapat
dikembangkan secara berkelanjutan
seiring dengan tupntutan—pelayan-
an profesi yang diharapken—oleh
masyarakat, Berkaitan dengan hal
tersebut, dapat dicontohkan sep-
erfi misalnya pada profesi hukum
yang akan selalu berkaitan dengan
fakultas hukum, profesi kedokteran
akan bekaitan dengan fakultas ke-
dokteran, dan sebagainya.

Perkembangan suatu profesi,
apakah suatu profesi yang sudah
lama dikenal oleh masyarakat,

maupun “suatu - profesi- yang - baru

muncul, diperfukan:proses pelem-

bagaan -agar-supaya ~masyarakat

memahami -terhadap ‘bidang tugas
suatu; profesi.. - Selanj utnya--f -éetelah :
masyarakat: memahami. dzharapkan_
akan dapat’ membeukan dukungan” S

terhadap profesi tertentu: Walaupun
di‘dalam perkembangannya suatu
profesi akan mengarah kepada hal
yang bersifat universal, akan tetapi
perlu diingat-bahwa pada hakekat-
nya perkembangan. swaty profesi
tidalc ‘terlepas dari perkembangan

suatu masyarakal- dimana - profesi

itu berada.
Perkembangan .+
ke arah masyarakat modern, telah
membawa pertumbuhan kepada ber-
bagai bidang profesi baru. Bachtiar
(1994:4) menjelaskasn bahwa pro-

masyarakat

tesi-profesi-yang baru masing-mas-
ing mempunyai lembaga ataupun
program—pendidikan calon-calon
anggota profesi tersendiri, pengeta-
huan keahlian tersendiri, etika kerja
tersendiri, hubungan kerja sama
antara seprofesi serta mempunyai
perhimpunan tersendiri di dalam
memperjuangkan anggota profes-
inya. Seperti misalnya pada era ter-
dahulu suatu pekerjaan dapat dilak-
sanakan oleh suatu profesi dengan
menerapkan ilmu pengetahuan tera-
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pan sesuai ranah profesinya, pada

perk’embangannya melahirkan suatu
pekerjaan yang memerlukan keahl-
ian tersendiri. dencan menggunakan

ilmu: penuetahuan terten‘m Profesi-
.profes; yang ; baru tersebut misalnya
- ahlivgizi, ahl_z_.-_.komputcr,: ahli kon-

struksi, ‘ahli hukum, ahli keuangan,
ahli  kemiliteran, ahli - Kepohsmn
dan seba;,amya :

2. Profesi Kepolisian

‘Pada -awal perkembéangannya
organisasi Kepolisian tidak dibeda-
kan dengan orgamigasi Kemiliterang
yang bertugas menjaga kedaulatan
Negara dari serangan musuh yang
berasal dari dalarn Negeri ! maupun
luar Negeri:serta . untuk menjaga
keamanan dan ketertiban masyar-
akat. Seiring dengan berjalanmya
perkembangan —-masyarakat, lem-
baga Kepolisian berubah menjadi
sudatu lembaga- yang mandiri—don
memiliki- peran yang spesifik, yaitu
untuk .memelibara keamanan dan
ketertiban masyarakat, menegakkan
hukum, memberikan perlindungan
dan pengayoman kepada masyarakat
serta memberikan pelayanan kepada
masyarakat, - sehingga masyarakat
dapat hidup dalam suasana yang
aman, tenteram dan damal.

~ Sebagaimana  telah dikemu-
kan-di atas, pada awalnya tugas-

tugas - Kepolisian = dianggap oleh
_para . anggota ~Kepolisian sebagai =~
tugas-tugas -pekerjaan -yang -hanya: -
' dikerjakaﬁ.:berdasarkan ‘suatu seni.
‘atau kebiasaan-kebiasaan.: - Akan

tetapi seiring dengan berkembang-
nya masyarakat,  berkembangnya
pola-pola = kejahatan  (kejahatan
padardunia maya, kejahatan teror-
isme, kejahatan perbankan, kejaha-
tan, narkotika, dsb) serta berbagai

perkembangan lainnyas 'y, ternyata

tugas-tugas Kepolisian yang pada

awalnya banya menggunakan suatu
kebiasaan -mengalami  kesulitan--

kesulitan (bahkan kesalahan) untuk
dapat memecahkan berbagai per-
masalahan sosial yang dihadapinya.
Sehingga pada akhirnya pekerjaan-
pekerjaan(sebagai objek kajian)
tersebut dianalis dengan metode il-
miab-serta menggunakan teori-teort
yang relevan, dan hasil kajiannya
selanjutnya digunakan sebagai ilmu
pengelahuan yang menunjang pro-
fesi Kepolisian.

Secara historis perkembangan
profesi Kepolisian dimulai dari be-
nua Eropa, dengan adanya upaya-
upaya untuk menjadikan anggota-
anggota Kepolisian sebagai orang
yang profesional pada bidang
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pekéi‘:jaéﬁﬁya“ Ke&xatan—lxew;atan
yan&, berupaya menuju kearah pro-
fes;onahsdm, mt,num_t “Bachtira
(1994:4-5) dimulai dari =

Jerman (1883) :

' "'“ff:--'fGloss untuk membemuk ang-'
o Uofa—cmggo[a I&epoim ion vang

‘profesional dalam bidang peny-
idikan, melalui buku yang masih

Klasik ‘dalam b1dangj Hlmu Ke==
""'13011516113 vaitt “Criminal, Invess

Ctigation o practicdl ixibook

for magisirate, police officer and
meletakkan

lawyer. Buka ini

"dasar-dasap penyidikan kejaha-;

'tan secara ilmiah yvang sampai
‘sekarang masih beriaku. ;

b. Dt Inggris (19.}1) upayd pro-

" “fesionalisasi® dalam bidang Ke-
' polisian “dilancarkan “oleh Lord
Trenchard,  seorang . perwira
‘militer yang diangkat~menjadi
- Komisaris Polisi Metropolitan
London. Kegiatan yang dilaku-
kan dengan melakukan program
pembaharuan di New Scotland
Yard.

tugas-tugas

- karena banyak dijumpat
tidak
dilaksanakan secara profesional,

Kepolisian.

‘seperti misalnya merajalelanya
korupsi dikarenakan para ang-
gota Kepolisian meminta imbal-
an jasa dart masyarakat, tidak

'r-'dnm_;ud- :

“tersedianya laboratorium  foren-

“siksebagal - salah 'satu’ sarana

penunjang di dalam penyidikan

" kejahatan. data statistik kriminal

-"-:j-y'mg: tzdak dapat menggambar—

=

Volimer,

Ckan peta kerawanan *kriminal
: ':-::"ﬁ:pada tempat ciam waktu tertentu"”
“dsh. Wujud dari p;ogmm pem»
' bcz_h;;rmm tersebut berupa pe-
Cmikiran "bahwa":éolr)ﬂgcm 'ﬁe;-
wua harus didik melalui perou—
ruan rmggz fehusus (Pol:ce Col-

lege), sehingga diharapkan akan

 melahirkan para perwird\sebagai
“pemimpin yang bertanggung ja-
“wab, déngan memiliki sifat-sifat

vang terpelajar (“tidak korupsi,

-meminta, imbalan jasa' kepada
- masvarakat ser ta tidak berp;lxran

bodoh).

‘Di Amerika Serikat, upaya pro-

fesionalisasi dalam bidang Ke-
polisian_dilakukan-oleh August
Bruce  Smith, O.W.
Wilson, dan John Edgar Hoo-
ver. Diantara 4(empat) tokoh
Kepolisian yang melakukan
profesionalisasi, August Vollm-
er dianggap sebagal Fuather of
modern profesional policing in
The United Stafes, dengan pro-

gram pembaharuannya  pem-

- bentukan polisi baru yang dapat

di golongkan kedalam 4{empat)
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‘golongan : pelaksana tugas Ke-
_ polisian secara ilmiah, petugas
po_{isi yang lerpelajar, infegri-
tas

_ rafe.s ional . dan pemusatan
o pefamnan Kepoh.sran serta kon-

: soltda.s: .sm‘ucm scduan kcpol:«-

osian sebugaz zm.sur-un,sw ulama

dari pemngkm‘an efeknvrtas ke-
polisian. Pandangan yang cukup
luas pada bidang tugas Kepoli-
sian -dari. August Vollmer, pada
akhimya yang bersangkutan di-
angkat menjadi Guet Bésar per-
tama dalam bidang administrasi
Kepolisian di Umversity of Chi~
cago dan University of Califor-
nia.
3.. Profesi Kepolisian di Indonesia
Tuntutan agar fugas-tugas Ke-
polisian dilaksanakan, secara pro-
fesional, sebenarnya sudahlama
menjadi  tututan  dari masyarakat
Indonesia. Adanya._tunfutan  dari
masyarakat tersebut-oleh lembaga
Kepolisian sejak lama pula telah
dlresponnya dengan dibentuknya
lembaga-lembaga pendidikan Ke-
polisian setingkat akademi dan per-
guruan tinggi, yaitu Akademi Ke-
polisian dan Perguruan Tinggi Ke-
polisian. Tujuan dari pembentukan
tersebut adalah agar supaya para
bekal  ilmu

perwiranya memiliki

pengetahuan vang luas untuk dapat

menjalankan tugas-tugas Kepolisian
secara profesional, sehingga. dapat
memenuhi harapan masyarakat. '

Kini setelah reformasi berja-

lan, gaung dan tuntutan masyarakat. o
agar tugas-tugas Kepolisian dilak-
sanakan secara profesional semakin =

kencang, oleh karenanya upaya-
upaya profesionalisasi  Kepoli-
gian sedang diperjuangkan melalui
prograim ...ref_or_fnasi birokrasi Ke-
polisian., Akan tetapi perlu diingat
bahwa membenahi lembaga Kepoli-
siagn di Indonesia “tidak, semudah
membenahi lembaga . Kepolisian
pada negara-negara lain (berbeda
karakteristik tentang luas wilayah,
jumniah penduduk / pluralisme suku
dan budaya ), sehingga akan mene-
mui berbagar kesulitan. Oleh sebab
itu bilamana ingin membandingkan
dengan keadaan luar negeri, semes-
tinya Indonesia tidak-dibandingkan
dengan-negara-negara seperti Ma-
laysia, Jepang, Korea, Jerman mau-
pun Amerika, melainkan sebaiknya
dibandingkan dengan keseluruhan
benua Eropah, yang sedikit banyak
juga memperlihatkan perbedaan-
perbedaan seperti terdapat di kepu~
tavan Indonesi, meskipun tidak ada
kesatuan Kepolisian yang wilayah-
nyva adalah seluruh benua Eropa

(Bachtiar 1994:10).
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' 3-P1‘0;,ram pembenahan--Kepo.li-.

smn -menuju Po[ri ydng: modgm
-dan pmfeswnal sebenarnya sudah

e | ama dmanang_,kan oleh. para. pimpzu__ L
.y pan Poiu dan dﬂaksanakan secara -

| prog,ram pembenahan Polri- menuj u
Kepohs;an yang modern dan profe-

sional, khususnya pada era kepem- .

impinan  Polri “setelah: orde " baru

(Gunawan.2010:101-106): .,

a.- Kepemimpinan - Jenderal Polisi
“Drs-Roesmanhad:. SH,
- kebijakan berupa Etos Kerjodan

_dengan

- perubahan (perilaku, sedangkan
lebih
“:dikenal dengan istilah 6 (enam)
-:Pro, --.yaitu Prafesional, ‘Propor-

sional, - Prosedural, - Proaklif;
- Progresif, Produktif- serta-3(tiga)
K oyaitu  Komitinen, ~Konsisten

cslrategi - pencapaiannyq. <

dan koneksen. Kita melibat bab-
--wa di dalam salah satau program
tersebut adalah Profesional, yang
diartikan  sebagai
penguasaan. kemahiran dan ket-

peningkatan

erampilan di bidang hakum serta
kemampuan taktik dan teknik
Kepolisian sesuai tugas pokok,
fungsi dan peranan Polri dalam
pembinaan kamtibmas.

b. Kepemimpinan Jenderal Polisi
Drs Rusdihardjo. dengan kebi-

o] akan -berupa- reformasi :menzgju

_-melakukan
__1entang: I«_(,dudukan

-.-_E_o_f;ﬁzﬂ yang :pfqu_éﬁ'?()f’lff!l; dengan

' kembaii
tugas dan

penat’mn

pmanan Polrx sesuzu den;:,an as- - :

d.

faspek instrumental,

p1ras'_ 'masyarakd' :yang: men&a»

rah; pada: kehidupan negara yang
- lebih demokratzs dalam :tatanan
-‘-mdbyaiakat madani. Untuk da-

pat mencapai tujuan . tersebut,

- Kepolisian: melakukan reformasi

dengan strategivpenalaan pada
« Struktural
dan fultural. .

: Kepemimpman Jenderal Pohs;

‘Drs. Suroyo Bimantoro, pada era

- kepemiimpinannya telah mendor-

ong - lahirnya - Undang-Undang
Republik Indonesia No.2 Tahun
2002 tentang Kepolisian. Ne-
gara- Republik Indonesia, yang
merupakansalah sali program
padd era. kepemimpinun  Polri
sebeluinnya, yailu  penataan
pada aspek instrumental.

Kepemimpinan Jenderal Polisi
Drs
penyampaian visi dan misinya di
depan DPR-RI, bahwa visi Polri

adalah Polri yang mampu men-

-Da’i Bachtiar, pada saat

jadi pelindung. pengayom dan

pelayan masyarakat yang selalu
dekat dan bersama-sama dengan

masyarakat. Polri adalah aparat
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- penegak -hukum: yang profesion-
“al dan proporsional "yang selalu
"ménjunjung, tinggi - supremasi
‘hukum dan -hak-azasi manusia,
o= 'péi’iiélih'ara“ ‘keamanan dan ket-
. ertiban: masyarakat serta mewu-
judl\aii"keamanan ‘dalam ‘negeri
dalam suatu kehidupan nasional
- yang demokratis dan masyarakat
Cyang sejahtera.

e. Kepemimpinan Jenderal Poli-
si Drs. Soetanto. dengan’ ke-
bijakannya adalab serwujudnya
postur Polri yang profesional,
bermoral | dan modern sebagai
pelindung, pengayom dan pelay-
an ‘magyarakat yang terpercaya
dalam * memelihara Xkamtibmas
dan menegakkan hukum.

Dari  keseluruhan  kebijakan
"yang dibuat oleh para pimpinan
Polri, pada hakeckatnya -adalah
dalam kerangka. melakukan, pem-
benahan menuju Kepolisian yang
profesional. Ini berarti bahwa tu-
gas-tugas Kepolisian mensyaratkan
adanya keahlian yang tinggi pada
bidang tugasnya, dimana keahlian
tersebut hanya dapat diperoleh dari
pendidikan serta latihan yang ber-
kelanjutan. Th samping itu, bahwa
para personel kepolisian dituntut
pula mempunyai keterampilan di
dalam mengaplikasikan berbagai

keahliannya dengan didasarkan ke-
pada-etika/moral yang bertanggung
jawab demi kemaslahatan masyar—

akat
- C. ILMU KEPGLISIAN SE-”
; BAGAI “CABANG ILMU :

PENGETAHUAN BARU

Secara historis, bahwa manusia
di - dalam . usaha ‘memahami dunia
sekelilimgnya mengenal dua sarana
yaitu pengetahuan ilmiah (scienif-
ic knowledge) dan penjelasan gaib
(mystical explanations) . (Surajivo
2007:55). Di dalam perkembangan-
iya, para ilmuwan lebth mengem-
bangkan kepada sarana memahami
dunia berdasarkan - pengetahuan
ilmiah, _vyaitu berdasarkan suatu
kegitan penelitian (research) yang
menghasilkan sekelompok penge-
tahuan yang sistematis dengan ber-
bagai mpotesa, yang _telah dibukti-
kan kebenarannya secara sah, yang
dikenal dengan nama ilmu pengeta-
huan.

Di dalam Webster’s New Col-
legiate Dictionary {dalam Suhar-
tono 2005:63), ada 2(dua) istilah
yang tertulis, yaitu Knowledge dan
science. Knowledge, diartikan (/)
The fact or condition of knowing
something with familiorty gained
through experience or association.




}'mankmd . U R
Sedanokan -Science, dlartikan

: (j ) pos*se.sszon ofknt)wledge as dm- .

tzngwshed ﬁ"om ignorence or mis-

: undersrandmg know!edge attains

| through study or prctise, _(2_) a de=»
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.(2) z‘he g fact or. condmon o_j bemg.__-”_

partemen of systematized knowledge
as an object of study { the science of
thedlogy), (3) knowledge covering
general truths, or the operation of

general lows esp. As oblained and

tested through scientific methade
such knowledge concerned whit the
physical world and its phenomena
(natural science), (4} a system or
methode based or _purporﬁng 10.be
b::_zs_'e_d on scientific principles.
~Dari penjelasan Webster-{erse-
but, dapat ditarik suatu pelajaran
bahwa krowledge menjelaskan
tentang adanya sesuatu hal yang
diperoleh secara biasa atau sehari-
hari (}'egularly) melalui pengala-
man-pengalaman, kesadaran, infor-
masi dan sebagainya. Sedangkan
Science, di dalammya terkandung
adanya pengetahuan vang pasti,
lebih prakiis, sistematik, metodik,

1imlah dan mc,ncakup'__:.kebenaran_:-'_-
_ -_umum meng,enal objek:”_tudi yang_-.
'- . -ieblh bezsufat ﬁsxs (natural) s

i Selan__] utnya menurut 'The __Llang o

- cari penjeiasan suatu metode untuk__ |

memperoieh pemahaman secara 13-
sional empn‘zs mengenai duma ini -
dalam berbawax seginya ci_a.n}&_eg_el__w
ruhan pengetahuan s_i.s_tém;{tis_'yang
menjelaskan berbagai ‘gejala yang
ingin dimengerti manusia. Kemudi-
an dapat dipertanyakan lebih lanjut,
kapankah sebuah pengetahuan ma-
nusia dapat dikategorikan ke dalam -
pengetahuan ilmiah atau merupakan
ilmu pengetahuan?

Untuk dapat menjawab kapan

‘sebuah pengetahuan manusia mer-

upakan.pengetahuan ilmiah atau
dapat. dikategorikan—sebagai ilmu
pengetahuan, -maka Kita harus . ter-
lebih dahulu melihat ciri-ciri dari
Hmu pengetahuan, Menurut Van
Melsen (dalam Subartono 2005:59),
bahwa ada beberapa ciri yang me-
nandai sebuah pengetahuan manu-
sia merupakan ilmu pengetahuan,
yaitu:
a. llmu pengetahuan secara mesto-
dis harus mencapai suatu keselu-
ruhan vang secara logis koheren,
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Ttu berarti adanya s;stem dalam

‘penelitian (metode) maupun har—

us (susunan logis).
b.'{fIIrnu pené,etahuan tanpa’ pamnh

““karena hal itu erat kaltannya den~

Ygan tangg_.,un Jawab ﬂmuwan

¢. Universalitas ilmu pen&,etahuan

d.""Obgektlwtas artinya’ setlap ilmu
' terpnnpm oleh objek dan tidak
“didistorsi. oleh plasang:ka—-pras-

"angka subjekitif.

e. Tlmu pengetahuan harus .dapat

c‘uvenﬁka& oleh semua peneliti
ilmiah vang bersangkutan, kar-
ena itu ilmu pengetahuan tharus
dapat dikémunikasikan.

f. Progresiv.itéls, artinya . suatu
jawaban ilmiah " baru/ bersifat
ilmiah swngguh-sungguh, « bila
mengandung, pertanyaan baru
dan menimbulkan probiem baru
lagi.

g. Kritis, artinya. tidak. ada {eori
yang definitif, setiap teori terbu-
ka ‘bagi suatu peninjauvan Kritis
vang memanfaatkan data baru.

h. Ilmu pengetahuan harus dapat
digunakan sebagai perwujudan
kebertautan antara teori dengan
praktis.

HOmu  pengetahuan menuwrut
konvensi umum yang berlaku se-

cara tradisional, dibagi ke dalam 3

{tiga) golongan, yaitu : ilmu penge-

‘cayaan, -

takuan alamiah -(natural science)
yang meﬁg:kaji gejala-gejala alami-
ah. ilmu penge!ahuan sosial (social

sczemc) yang? ‘mengkaji perilaku =
manusaa van‘g mempunyaz keper-_-
pengetahuan,

1deolog,1 '
nﬂal—mlal, aturan—aturan motlvasr o
dan banyak lagi “vang menjad}-
kannya makhluk yang berbudaya
dan mempunyai kemampuan un--
tuk membuat keputusan-keputusan
senditi mengenai tindakan-tindakan
yang, sebaiknya dilakukan dan hu-
maniora (humanities}) yang meng-
kaji dokumen-dekumen warisan
budaya, dan tumbuh dianfara kedua
bidang besar ini, sebagai bidang
vang besar yang lebih baru (Supar-
lan 2004: 23).
Sebagaimana dikemukakan
di “atas, bahwa Kepolisian meru-
pakan sebuah profesi, yang ten-
tunya. selalu herkaitan” erat den-
gan-ilmu pengetahuan. Kita dapat
melihat, bahwa profesi kepolisian
ketika menjalankan perannya di
dalam menangani permasalahan-
permasalahan vang ada di masyar-
akas, selalu memanfatkan berbagai
ilmu pengetahuan., Cabang-cabang
ilmu pengetahuan yang menduku-
ng atau dimanfatkan oleh profesi
Kepolisian, diantaranya adalah

ilmu pengetahuan sosiologi vang
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mel.akukan rkajian'dengan objek Ke-

polisian, dari hasil kajiannya meng-

: hasilkan ilmu _pe’ng_e'tahuaﬁ tentang -
 hubungan antara Kepolisian dengan

: -_'m'a'syaraké't/pfemolisian "m‘asyarakat o
' '-'_-(commmnty pohcmg) Ilmu peng—

. etahuan admmistram menghasﬂkan_

'admmxstras; Kepohslan ilmu-peng-
etahuan hukum meng,hasxl_kan hu-
kum kepolisian, ilmu pengetahuan

mana;,emen menghasﬂkan manage-""

men kepolisian, 1lmu pengetahuan
kimia ‘menghasilkan kimia" foren-
sik, 1lmu pengetahnan kedokteran
menghasilkan kedokteran forensik,
filsafat menghasilkan etika kepoli-
sian, statistika menghasilkan statis-
tik kejahatan dan ilmu pengetahuan
fisika - menghasitkan peng,etahuan
tentang, balistik, -
‘Berbagai - cabang  ilmu peng-
etahuan yang dimanfaatkan oleh
profesi kepolisian tersebut di_atas,
pada ‘hakekainya mengkaji kepoli-
sian sebagai ‘objek kajiannya. Se-
lanjutnya pertanyaan yang dapat
dikemukakan, apakah kumpulan
iimu'pengetahuan yang dihasilkan
dari berbagai cabang ilmu peng-
etahuan tersebut akan memben-
fuk cabang ilmu pengetahuan baru
vang dinamakan Ilmu Kepolisian
7 Untuk menjawab tentang hal ini,
maka kita harus melihat terlebih

' dahufu apakah hasil kajian’ ‘tefsébut

telah memenuhi persyaratan sebaom

- ilmu pengetahuan sebagaxmana dlS-
. ampaikan oleh Van M{,lsen tersebut

diatas atau aaenurut Jujun S Suﬂas-

' umantrl harus ‘memiliki’ tiga lan-' '

dasan vaitu' ontology, epxstemology

dan’ akszoiog1 atau teleoiogy Secara
ontolﬂgy yang melakukan | peng,ka—
jian mengenai teori tentang ada atau
membahastentang apa’ yang ingin
diketahui, Kita-dapat melihat bahwa
ada sesuatu yang -ingin-'diketéihui
yaitu fentang hakekat! kepolisian.
Selanjutnya dengan landasan epis-
temologi yang membahas secara
mendalam  segenap  proses yang
terlibat dalam usaha manusia untuk
memperoleh pengetahuan, ‘ apakah
syarat tersebut telah dipenuhinya?
Kita dapat melihat bahwa dengan
menggunakan ~ berbagai cabang
intu perigetaluan yang .mengkaji
Kepolisiati telah menghasilkan  te-
ori-teori pengetahuan. Artinya kita
dapat mengeksplore pengetahuan
tentang kepolisian dengan berbagai
sudut pandang disiplin ilmu, seh-
ingga kita dapat mengatakan syarat
kedua ini telah terpenuhi. Kemu-
dian selanjutnya dari landasan aksi-
ologi, apakah telah terpenuhi juga?
Hasil-hasil kajian dari berbagai
cabagng ilmu pengetzhuan terha-
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dap kepolisian -ternyata - memiliki
kemanfaatan bagi  Kepolisian - di
dalam men}alankan tugas, - fung31
- dan. peia.nannya ' O
+Qleh karenanya dan ‘uraian
"'tersebut apablla dilihat - dari - lan-
_eplstimoiogl “dan

 dasan’ ontologi, -
+*dapat ditarik  suatu

aksiologinya,
kesimpﬁian__ bahwa pada hakekat-
nya pemanfatan berbagai cabang
ilmu pengetahuan-oleh-profesi Ke=
polisian. pé.da akhirnya membentuk
cabang ilmu pengetabuan yang baru
yang dinamakagn #Ilmu Kepolisian,
Tentang hal ini sebagaimana.dite-
gaskan oleh Hargja Bachtiar, bahwa
[lmu Kepolisian terbentuk sebagai
hasil, penggabungan  unsur-unsur
pengetahuan yang berasal dari berb-
-agai cabang ilmu pengetahuan yang
s*iudah.: lama merupakan bagian dari
" ilmu bp;}getahuan, terutama Peng-
etahua‘n Hukum khusustiya -Hukum
Pidana dan Acara Perdata, Krimi-
nologi, Kriminalistik, dan Ilmu
Kedokteran khususnya Patologi Fo-
rensik (Harsja 1994:16).

Kritik terhadap pendapat Harsja
Bachtiar disampaikan oleh Parsudi
Suparlan (2004:25) bahwa Ilmu
Kepolisian pada hakekainya bukan
merupakan penggabungan unsur-
unsur pengetahuan yang berasal
dari berbagal cabang ilmu peng-

etahuan. - Sebetulnya penggabun-
gan dari - sejumlah . cabang ilmu
pengetahuan - belum  dapat  dika-

takan sebagai mewujudkan sebuah

-ilmu -pengetahuan. Apa yang. patut

dlperhatii\an adalah bagalmana se-
tersebut : -dlgabungkan -.Qleh par_a '
ahli dan penggabungan tersebut
berpengaruh terhadap kemunculan
sebualy-bidang ilmu pengetahuan -
dan terhadap corak paradigma, me-
todologi dan ‘metede-metodenya,
tethadap pengembangan konsep-
konsep dan_teori-teori yang dikemi-
bangkannya vang menjadi ciri-cirl
keilmuannya. Bila
dalam bentuknya sebagai sebuah

digabungkan

kumpulan mata kuliah dalam se-
buah program pendidikan maka
penggabungan tersebut hanya akan
terwajud - sebagas sebuah kurikulum
dan—tidak ~menghasilkan adanya
sebuah~bidang~timu pengetahuan.
Persyaratan-persyaratan yang telah
dikemukakan diatas adalah yang
menyebabkan penggabungan sejuim-
fah mata kuliah dapat menghasil-
kan apa yang dinamakan sebagai
sebuah bidang ilmu pengetahvan.
Dengan demikian harus dibedakan
antara apa yang dinamakan sebagai
bidang ilmu pengetahuan dan pro-
gram pengajaran atau kurikulum.
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- objel ka_jmnnya,l

- -__"::ta :_onsep konsep yang digunakan'_ '
| 'dan dlhasﬂkannya Oleh karenanya_.
' sebagal sebuah b1dang ilmu profesi, 5
' penyelzdzkan berbagcu tmdak ke;a~ ._

maka Ilmu Kepohslan berkembang
sesueu denga.n berbaga1 ‘masalah 50~
51a1 yang ada - dalam masyarakam-
ya balk yang terdapat pada tlﬁ&,kﬂt
masyarakat Iokai maupun pada ting-
kat nasional. Begitu juga berbagai
masalah yang:, ; ada dalam kehidupan

_masyarakat pedesaan masyarakat :
' perkotaan maupun masyarakat kota .

metropohtan

Selanjutnya menumt Parsudz Supar~ -
lan ~dengan mengact ‘pada Kajian

dan pembahasan yang teiah dikem-
-bang_,kan mengenai kepol;sian dan
ﬁmgsmya dalam struktur lxehzdupan
masyarakat serta kegatawkei,latan-
nya dalam memecahkan ‘berbagai
masaiah 3031a1 dan, isu-isu penting
(hhat Baaley, 1994 Baﬁey, ed.,

1995 - 9-14y Biack 1930 Chan'

19_97_ _ _F_zfiedmann, 1992, __Stephens,_
1988; Kelling dan Coles, 1996; Mi-

dan teon—_teou Ser- ;'

g da' __momf_ dari. mmyamkat mem-I':

__=the dan McCorkie 199: ‘.._23 1«243; '_

_-.-:__igpava-upaya penegakan_ o
' jhukum dim_keadilan; dan ‘mempe-.

la;arz z‘ehmlv-fehmk peny:dzkan dan

hatan .serfa cara-cam pencegahan-
nya (Superlan 2004:25).. %) |

. Dari 2 (dua) pendapat ahl_i p‘aaa

- bidang Kepolisian .tersebut, maka

penulis lebih sependapat dengan Par-

sudi-Suparlan, bahwa pada hakekat-

nya Ilmu Kepohsxan merupakan
cabang ﬂmu peng:,etahuan bary-dan

- merupakan il pengetahuan yang

_Ie_b_;h_ smenggunakan ,pende_katan

antar bidang.atav, inferdisciplinary

approach. - walaupun - pendekatan

bidang juga digunakan, lihat con-
tohnya Ainsworth dan Pease (1984)
yang ~menggunakan - pendekatan
psikologi atau Yarney (1990) yang

menggunakan _pcndekatan psikologi
‘sosial untuk memahami polisi dan
pekerjaannya. ‘

~mone-bidang . ataupun yang multi-
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LPe PERKEMBANGAN

'_:"'hn Police Staff’ C,ollege (Perguruan

::" _nggl Staf Kepolzslan) dl Brams}uil _
~ House, Bramshﬂi di Pranczs melas.

i Ecole Natzonal Super:ereure
?c_i_e Police (Seko_la_h tinggi Nasjonal
Kepolisian) di*Saint*CryZaublont-
dor. '2)':Ec.'é'le Superieure des Officers
de Paix (E.8,0. P) (Sekolah T:nggi
PeJabat Keamanan) di; Nice ‘dan 3)
Ecoie Superi zeure des Inspectenres
de la Polzce Natzonale (Sekoiah

-;'nggz Inspektur Polisi Nasional) di-
cluse; d1 Amerzéa Serikai

. _;Gan s
_ melalm’;_ berbaga; Iembaga termas-
uk 1 FBL Acad@my di Washmgton
'D C,; perguruan tinggi Federal yang
telah dlsebut dalam Bab 1;2) Police
Academy (Akademi I{epohsmn) i

banyak Negara bagian, seperti Po-_

lice Academy, San Fransisco, di
Negara bagian California, dan 3)

departemen vang khusus diadakan

v
i e melalw ¥

ivoa: ‘Hogere " Politie. Ambienaren
i (Pusat kapan Untuk Pe; abat—PeJabat' .
-__IisznggI Kepohsian) di ‘warnsveld; -
‘di Jerman  melalui’ Polizei Fue-
- hr ungmkadem;e (Akadem1 Kepem-'."' -
f 3:mpman Kepohsfan) di Hiltrup,
' muenster di’ Indm melalui Sardar
-Vallabhbhaz Patel ‘National Police

i negen,'menurut HarSJa Bach-
e Z:t1a:r diselenggarakan pada beberapa-
) _-'__:_'_iNegara seperti ~di “Inggris mela-

 Sonel  Management

dl berbagai unive _1tas dx Canada i

""adzan Pohce Cofleﬂe/

Academy (Akademi polisi Nasion- -

‘al) di Shivrampally, Hyderabad; di

Jepang melalui Kezsat.su Dazgakko _
(Perguman ngg,l Kepchsian) atau
Police College‘ ‘di Tokyo; dan di
Australia melalui Australian Police

College (Hargja 1994:17)

~Mata kuliah yang diberikan
pada- penyelenggaran” Pendidikan
ng;,x Ilmu Kepolisian seperti mls- _

= alnya di Amerika Serikat adalah

Law and Mor al_zty__ (Hu_k_um dan mo-
ralitas); Philosophy of law (Filsafah
Hukum); Soc'ibibgy of law (Sosiolo-
gl Hukum); Legal Aspects of Law

- Enforcement (Aspek—aspek Hukum

dari Penegak Hukum) Police Per-
(Manajemen
Peﬁss}nel_kepolzs:[an), Patrol Admin-
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fzsz‘razon and Procedw es. (Adi‘ﬂlniS*
trasi- dan Prosedul Pdtroh) Po!zce
':*Dzscretzon and Selec;‘zve Enﬁ?rce~

"'Hukum) Inrermevw and Irzterroga—
'fton (Wawancara ‘dan ¢ Interogasx)
Female Crzme and- Delmquency
"‘(Kejahatan dan Delmnkuens1 Wan-
".Ita), Deviant - Behavzor (Perﬂaku
'Penyxmpangan), Crime” and”" the
'Elderly (Kejahatan dan'Orang Tua);
ch‘zmology (Ilmu tentang Korban);
' Orgamzea’ Crime (Kejahatan Teror-
gan1sa51) White Collar Crime (Ke-
jahatan Krah Putth); Narcotics In-
ves_tzga_tzon (Penyidikan Narkotika):
Vice and Narcotics (Kejahatan dan
Narkotika) Arresi, Search, and Sei-
zure (Penahanan, Penggeledahan,
dan Penyitaan); "Principles of Po-
Tice Supervisions ( Asas-asas-Pen-
- gaWaSan Kepolisian); Police Line
Supervision (Pengawasan  Dinas
Kepolisian); Introduction to Po-
lice Planning Research (Pengantar
Penelitian Perencanaan Kepoli-
sian); Police Intelligence (Intelejen
Képﬁiiéian);-ForensicScie’nce Lab (
Laboratorium Ilmiah Forensik) I and
Il; Advance Forensic Science (limu
forensic Lanjutan) I and I, Ad-

Jari’ Lanjutan) P.sycoparhology ]%r

dan Pené,angkutan) dan sebagamya
(Hars;a 1994: 21N

i Sedang,kan perkembangan Pen-
didikan - Tlng,gl Timu Kepohsran

di Indonesxa, ‘dimulai dan pen«
didikan yang dlselenggarakan oleh ,

Akademi Kepolisian, Perguman
Tinggi limu Kepohsxan (S1), Kajxan

vcmced Fmgerprmtmg (Penyxd1kan

"_Law Enforcement (Psﬂ{opatolagz
N ._.-_f_:men! (Dlskresx Kepohsian) dan ' Traffic -
=1 __'_-;Penegakan Hukum Secara Plhhan),
- Analysis-o; Law Enforcement Oper- Wi
g :f'farzons (Anahsxs Operam Penegakan g ;_"-tzon (Penyldlkan Kecelakaan a:iu-.”f_::'._'_-':'i )
-'Lmtas) Tra]j‘ic Homzczde vae.s*i“e-~ i
‘gation (Penyldikan Pembunuimn =
iLalu-Llntas), Law Enforcement anid .

Tmnsportatzon (Penegakan Hukum--

[lmu Kep01151an (SZ) dan Program :

Doktor limu Kepolisian (S3) yans
merupakan kerja sama dengan Uni-
versitas-Indonesia-Pada awalnya
Pendldlkan Tingei Timu Kepoh_s_;an
yang di’selengg,afakan ‘oleh PTIK,

“ mnerupakan pendidlkan kedinasan

yang mencetak personei—personel
yang ahli pada bidang kepohsian
Akan tetapi seiring dengan berjalan-
nya waktu bahwa lembaga tersebut
telah -berubah ‘menjadi pendidikan

vang lebih menitikberatkan pada

kajian alademis,
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Ma‘fa Kuhah yanﬂ dlbenkan

.._-_.sepern mz_calnya pada Akademz Ke-

'-;:_:.?Htxlcmn.'lslam, Asas—Asas Hukum

Sosmlom Antropologi
"__:;Knmmoleé,l Ps:tkologl Sosial, 1lmu
~ Politik dan Pemerintahén, Satistik
_Terapa.n Dasar—Dasar Manajemen
:.Peralaku Orgamsa51
Konflik, Managemen Perabinaan
:;Keuancran Manajemen Pembinaan
Loglst;k, Manajemen Pembinaan

beberapa Per—Undanw..

_EP1dana,

Personel,
__Kepabean Lalu—Lmtas dll) Idenn-
ﬁkasx Kedokteran Forensik, Krimi-
:nah__st,ik dan Laberatorium-Forensik,
Teknoiog,i Informas;i- dan  Komu-
nikasi,. Pengendalian ~Masyarakat
-(Daimas), _
(Polmas) dan sebagainya. .

. Selanjutnya apabila kita melihat
lebih jauh keterkaitan pengemban-
gan Ilmu . Kepolisian -dengan Per-
guruan Tinggi (Universitas) yang
diseienggarakan di luar negeri, hal
ini terkait dengan penggunaan ge-
lar-gelar skademik seperti misalnya

~Community - Policing

_'__;:-pohsian : dalah Pengantar Ilmu Hun.

ntar | ~ khususkan

_ '_ Kepohsian -

. Besar Filsafat Kepolisian, Guru Be-

, . 5SAE Ilmu Kf.dols.teran I‘orensak ! :

” ."_Besar ‘Administrasi Kepohslan dan ..
':' sebagamya Sedangkan di- Indone-_

/Manajemen

BA; B.Sc; MA; MSc dan PhD. . .

Disamping itu pula telah terdapat-
nya. para. Guru Bc,sar yang. meng-

r1 pada b;idang Ilmu
:___epertl__nusalnya Guru_ -

Sia penggunaan gelar akademik pacia. -
jenjang _p_c;ndz_d:_kan I]mu ch_o_hs_i_ai_i .
di PTIK berupa (SIK), pada Kajian

Tlmu Kepolisian berupa (MSi) serta ~
pada program Dokter Ilimu Kepoli- -

sian. berupa (DR). Akan. tetapi hal
yang ma_Sih_ memprihatinkan bahwa
sampai dengan saat ini belum ada
Guru Besar yang mengkhususkan
diri pada bidang limu Kepolisian.

E. PENUTUP

Lembapa Kepolisian pada
hakekatnya —merupakan” Lembaga
vang di-dalam menjalankan peran-
nya telah memanfaatkan berbagai
cabang ilmu pengetahuan, sehingga
dapat dikatakan bahwa pekerjaan
Kepolisian
Sebagai profesi
syaratkan bahwa pekerjaan tersebut

merupakan — profest.
fentunya  men-
harus dikerjakan oleh orang-orang
yang memiliki keahlian yang tinggi
pada bidangnya melalui pendidikan
dan latihan yang berkelanjutan.
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! Pemanfaatan berbagai cabang
ilmn pengetahuan oleh - profesi ke-
p_d}isian, _-sep_erti - n_iiSélnya admin-
istrasi - ‘yang -menghasilkan Ilmu

~Administrasi’ Kepohslan, Sosiologi
'_'.:ya.ng, menghasﬂkan Tlmu  Hubun-
- _:_gan Masyarakat dan Polisi dan se-

bagainya, pada. akhzrnya memben-
" tuk cabang ilmu pengetahuan baru
yang dinamakan Ilmu Kepolisian.
Ilmu Kepolisian sebagai cabang
Hmu Pengetahuan yang baru pada
hakekatnya telah memenuhi syarat
sebagal ilmu pengetahuan, dikare-
nakan telah memenuhi tiga landas-
an keilmuan, yaitu Ontologi, Epis-
timologi dan Aksiologi. Secara on-
tologi yang melakukan pengkajian
mengenai teori tentang ada atau
membahas tentang apa yang ingin
diketahui, kita dapat melihat bahwa
ada sesuatu yang ingin- diketahui
yaitu tentang hakekat kepolisian.
Selanjutnya dengan landasan ‘epis-
femologi yang membahas secara
mendalam segenap proses yang
terlibat dalam usaha manusia un-
‘tuk memperoleh pengetahuan, kita
dapat mengeksplor pengetahuan
tentang kepolisian. Kemudian dari
landasan aksiologi, bahwa hasil-
hasil kajian dari berbagai cabang
ilmu pengetahuan terhadap kepoli-
stan ternyata memiliki kemanfaa-

tan bagi Kepolisian di dalam men-
jalankan tugas, -fungsi dan peranan-
-+ Rekomendasi, “dalam rangka
lebih mengembangkan Timu Ke-

_ 'polisian' =i Indonesia 'seyogyanya

penyelenggaz aan’ Pendldikan_ __Tmbgi

Timu Kepohsmn tidak- tertﬁatas pada :

Universitas Indonesza akan tetapi
harus dikembangkan pada berbagai
Universitas lainnya di Indonesia.
Disamping_itu perlu kiranya pada
beberapa personel'yang telah memi-
liki gelar kesarjanaan(Doktor) un-
tuk lebili mengembangkan diri ke
arah spesialisasi pada bidang llmu
Kepolisian, sehingga diharapkan
akan melahirkan para’ Guru Besar
pada bidang Ilmu Kepolisian.
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